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Abstract -  Modules may be used to educate. School modules don't relate the information to the actual world and deliver the
ideas and material straight. This may affect underdeveloped kids' arithmetic skills.  Therefore, developing valid, practical,
and effective RME-based modules to increase students' concept comprehension.  The Plomp development model is used in
this R&D. Preliminary research, prototyping, and evaluation are the research steps. The designed module was valid with an
average of 86.79%, practical in the small group assessment stage with 81.59%, and practical at the field test stage with
81.41%. The field test showed that the curriculum improved SMA N 4 Bukittinggi students' concept comprehension.
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Abstrak -   Modul dapat digunakan untuk mendidik. Modul sekolah tidak mengaitkan informasi dengan dunia nyata dan
menyampaikan ide dan materi secara langsung. Hal ini dapat mempengaruhi kemampuan matematika peserta didik.  Oleh
karena  itu,  diperlukan  pengembangan  modul  berbasis  RME  yang  valid,  praktis,  dan  efektif  untuk  meningkatkan
pemahaman konsep.  Model pengembangan Plomp digunakan dalam penelitian dan pengembangan ini. Langkah-langkah
penelitian yang dilakukan adalah penelitian pendahuluan, pembuatan prototipe, dan evaluasi. Modul yang dirancang valid
dengan rata-rata 86,79%, praktis pada tahap penilaian kelompok kecil dengan 81,59%, dan praktis pada tahap uji lapangan
dengan 81,41%. Hasil  uji  lapangan menunjukkan bahwa modul  yang dikembangkan dapat  meningkatkan  pemahaman
konsep peserta didik SMA N 4 Bukittinggi.

Kata Kunci – Modul, Realistic Mathematic Education, Pemahaman Konsep, Plomp

PENDAHULUAN
Matematika  jenjang sekolah  dimaksudkan  guna

membantu peserta  didik agar  dapat  maju di  sekolah dan
mengatasi  kesulitan  sehari-hari  [1]. Badan  Standar,
Kurikulum,  dan  Penilaian  Pendidikan  (BSKAP)
Kementerian  Pendidikan,  Kebudayaan,  Riset,  dan
Teknologi  menyatakan  bahwa  mengetahui  matematika
dapat membantu anak-anak memahami konsep dan ide [2].

Pemahaman  konsep  adalah  keterampilan
matematika  yang  harus  dikembangkan,  sesuai  dengan
tujuan  tersebut.  Karena  hal  tersebut  merupakan  dasar
untuk  memecahkan  masalah  [3][4].  Pengetahuan  konsep
juga  membantu  keterampilan  numerik  lainnya.  Peserta
didik harus memahami ide-ide matematika  [4][5]. Proses
pembelajaran  membutuhkan  teknik  pembelajaran,  sarana
dan  prasarana  yang  sesuai,  termasuk  bahan  ajar.  Bahan
ajar  dapat  membantu  mencapai  tujuan  pembelajaran.
Bahan ajar diperlukan untuk memfasilitasi pembelajaran.
Keadaan lapangan berbeda dengan kondisi  ideal.  Hal ini
terlihat  dari  hasil  observasi  lapangan  dan  bahan  ajar
peserta didik..

Hasil  observasi  dilakukan  di  SMA  N  4
Bukittinggi pada kelas X MIPA didapatkan bahwa proses

pembelajaran  masih  berjalan  secara  mekanistik  dan
algoritmatik  dimana  proses  pembelajaran  berfokus  pada
rumus. Selain itu pelaksanaan proses pembelajaran masih
diawali  dengan  pendidik  menjelaskan  materi  kemuduan
memebrikan  contoh  dan  memberikan  latihan  hal  ini
menunjukan  bahwa  proses  pembelajaran  belum  sesuai
dengan  kurikulum  2013 (K13).   dalam  proses
pembelajaran  siswa memakai  buku  K13 dan  modul
pembelajaran.  Akan  tetapi, pada  pelaksanaannya  masih
banyak  yang kesulitan  memahami  isi  buku.  Sehingga
proses pembelajaran tidak dilakukan sesuai  dengan buku
k13.  Tetapi  buku  k13  digunakan  untuk  peserta  didik
mengerjakan latihan soal. Selain menggunakan buku k-13
peserta didik juga menggunakan modul untuk menunjang
proses pembelajaran di sekolah dan di rumah. Dilakukan
analisi  terhadap  modul  yang  digunakan  peserta  didik
didapatkan  modul  yang  digunakan  peserta  didik
menyajikan langsung konsep materi yang dipelajari tanpa
melibatkan mereka menemukan konsep. Kemudian materi
di modul tidak dikaitkan dengan kehidupan, dan soal-soal
yang disajikan juga bukan soal kontekstual. 

Setelah  memaparkan  masalah  tersebut,  dibuat
modul  pembelajaran  matematika  realistik.  Modul  yang
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digunakan  tidak  membantu  mereka  membangun
pengetahuan  dan  membuat  mereka  menghafal  ide  dan
proses  solusi.  Hal  ini  dapat  merusak  kemampuan
matematika mereka. Modul yang baik dapat membangun
pemahaman  dari  pengalaman,  benda  di  sekitar  mereka
untuk mengidentifikasi suatu konsep matematika [6].

Modul  adalah  suatu  bahan  ajar  yang  disajikan
sistematis  sehingga  mampu dipelajari  secara  mandiri
dengan bantuan  atau tanpa  bantuan  pengajar  [7].  Modul
memiliki  kelebihan  yaitu  berfokus  pada  kemampuan
individual,  adanya  kontrol  terhadap  hasil  belajar,  dan
relevansi  dengan  kurikulum,  modul  juga  bisa dipakai
mandiri,  sehingga  siswa dapat  menggunakan  modul
Setelah  pembelajaran  di  sekolah [8].  Penggunaan modul
dapat membantu meningkatkan minat belajar. Menurut [9]
.modul  bisa meningkatkan  keterlibatan  siswa dalam
pembelajaran dan hasil belajar. 

Realistik  matematika  education merupakan
pendekatan pembelajaran matematika yang dikembangkan
berdasarkan  paradigma   Hans  Frudenthal,  dimana
Matematika  adalah  suatu  kegiatan  manusia  atau  human
activities.[10][1].  Dimana  manusia  perlu  kesempatan
untuk  menemukan  kembali  ide  dan  konsep  matematika
melalui bimbingan.[10] 

 Dalam  pelaksanaan  terdapat  3  prinsi  utama
pendekatan  RME  yakni guided  reinvention  and
matematization progressive prinsip ini menjelaskan bahwa
dalam  pendekatan  RME  pembelajaran  matematika
sebaiknya memberi  peluang pada  siswa untuk mengalam
proses  penemuan  kembali  -konsep  matematika.
menggunakan hasil pemikiran peserta didik dan kegiatan
diskusi  dengan  peserta  didik  lain  sebagai  refleksi
diharapkan siswa bisa menemukan dan memahami konsep
matematika  pada saat pembelajaran.  Matenatika.  Melalui
matematika  progresif  peserta  didik  dituntun  menemukan
konsep  dari  ide  nonformal  peserta  didik  sampai
menemukan  bentuk  formal  dari  konsep  matematika.[11]
[12] Selanjutnya  prinsip  Didactical  Phenomenology
(fenomena  pembelajaran)   prinsip  ini  menjelaskan  pada
pendekatan  RME  ide  pembelajaran  matematika
berdasarkan  eksplorasi  pada fenomena/  kejadian  yang
dapat  dibayangkan  oleh  sisa[13][14].  Self-developed
Models  prinsip  ini  menunjukan  bahwa  peserta  didik
mengembangkan  sendiri  model  pemecahan  masalah  dari
masalah  matematika  yang  dihadapinya.  Model  yang
dikembangkan oleh peserta didik menjadi jembatan bentuk
informal  yang  diitemukan  peserta  didik,  konteks
matematika dan konsep formal matematika [11][10]

Penggunaan  pendekatan  RME  mampu
meningkatkan  kemamapuan  matematis  peserta  didik[14]
[15][16].Pembelajaran  dengan  pendekatan  RME  mampu
meningkatkan  kemampuan  pemahaman  konsep  peserta
didik[17][15][16].Dimana  kemampuan  tersebut harus
dimiliki oleh siswa. 

Berdasarkan  penjelasan  sebelumnya  maka
dikembangkan  modul  pembelajaran  berbasis  pendekatan
RME yang valid, praktis dan efektif.

METODE

Penelitian  ini berfokus  pada  bidang
pengembangan. Model Plomp digunakan dalam penelitian
ini.  Proses  pengembangan  Plomp  dibagi  menjadi  tiga
tahap: studi pendahuluan, prototipe, dan evaluasi.  Analisis
kebutuhan,  analisis  kurikulum,  analisis  ide,  dan  analisis
peserta  didik  akan  dilakukan  selama  tahap  penelitian
pendahuluan. HLT (Hypothetical Learning Trajectory) dan
Modul  Pembelajaran  juga  akan  dibangun  selama  fase
prototipe.  Hasil  desain  akan  dievaluasi  secara  bertahap,
termasuk  penilaian  mandiri,  tinjauan  ahli,  evaluasi  satu-
satu, evaluasi kelompok kecil, dan uji lapangan.

Gambar  1.  Tahapan  evaluasi  formatif  model
pengembangan Plomp.

Selain  itu,  langkah  evaluasi  mengevaluasi
kepraktisan  dan  keefektifan  modul  dalam  proses
pembelajaran.  Kepraktisan  modul  dinilai  pada kelompok
kecil dan uji lapangan. Pada tahap ini, pengetahuan konsep
siswa diuji untuk menentukan efektivitas modul. Uji coba
modul  diberikan  kepada  siswa  SMA  N  4  Bukittinggi.
Tahap uji lapangan dilakukan oleh peserta didik yang tidak
berpartisipasi  dalam tahap penilaian satu lawan satu dan
kelompok kecil.

HASIL PENELITIAN

1. Fase Investigasi Awal (Preliminary Research)
Fae ini guna mengiidentifikasi kebutuhan pengembangan
modul.

a. Hasil analisis kebutuhan 
Berdasarkan  observasi  kelas,  wawancara pendidik,
pembelajaran  matematika  di  kelas  belum  membantu
peserta  didik untuk mengidentifikasi  ide-ide matematika.
Para  pendidik  mendiskusikan  pembelajaran  dengan
menggunakan  teks-teks  perpustakaan  dan  kursus  online.
Menurut  pendidik  modul  yang  didownload  di  internet
digunakan ebagai pembantu peserta didik untuk belajar di
luar sekolah. Namun dari analisis modul yang dilakukan,
modul yang digunakan peserta didik belum mengfasilitasi
siswa menemukan  konsep  matematika.  Modul  yang
digunakan siswa menyajikan langsung konsep dan rumus
yang akan dipelajari oleh peserta didik.

b. Analisis Kurikulum
Berdasarkan  hasil  wawancara  pendidik  kurikulum  yang
digunakan  di  kelas  XI  SMA  N  4  Bukittinggi  adalah
kurikulum 2013.
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2. Tahap Pembuatan Prototipe (Prototyping Phase)
Berdasarkan tahap investigasi awal maka dirancang modul
berbasis  RME.  Sebelum  merancang  modul  dirancang
terlebih  dahulu  HLT sebagai  pedoman  untuk  Menyusun
kegiatan pembelajaran dalam modul.

a. Tahap merancang HLT
Pada  tahap  ini  dirancang  HLT  yan  kegiatannya  akan
diimplementasikan dalam modul. HLT terdiri dari tujuan
pembelajaran,  kegiatan,  hipotesis  jawaban  peserta  didik
dan  antisipasi  pendidik.  Berikut  merupakan  rancangan
HLT untuk materi barisan

Gambar 2. Rancangan HLT materi barisan

b. Tahap perancangan modul
Pada tahap ini dirancang modul berbasis RME. Kegiatan
pembelajaran pada modul dirancang berdasarkan kegiatan
yang ada pada HLT. Berikut merupakan rancangan modul
untuk materi barisan

Cover Modul

Gambar 3. Cover Modul

Kata pengantar

Gambar 4. Kata Pengantar
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Daftar isi 

Gambar 5. Daftar Isi

Petunjuk penggunaan modul

Gambar 6. Petunjuk Penggunaan Modul

Kompetensi Inti, Kompetensi dasar, Indikator

Gambar  7.  Kompetensi  Inti,  Kompetensi  Dasar,  dan
Indikator

Tujuan pembelajaran

Gambar 8, Tujuan Pembelajaran

Kegiatan pembelajaran
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Gambar 9. Kegiatan Pembelajaran

Latihan

Gambar 10. Latihan

3. Tahap Penilaian (Assesment Phase)
Pada tahap ini dilakukan penilaian terhadap modul.

a. Validasi modul.
Validasi  modul  dilakukan  dengan  memberikan  modul
kepada ahli untuk dinilai. Berikut hasil penilaian oleh ahli.

Tabel 1. Tabel Hasil Validasi

Berdasarkan  table  di  atas  dapat  dilihat  bahwa   modul
berbasis RME sudah valid.

b. Praktikalitas 
Praktikalitas modul dilihat dari uji coba produk kelompok
kecil  (Small  group  evaluation)  dan lapangan (field  test).
Berikut  hasil  praktikalitas  modul  pada  kegiatan  small
group evaluation.

Tabel 2. hasil praktikalitas tahap small group

No
Aspek Yang

Dinilai
Persenta-se

Total
Katego-ri

1
Kemudahan
Pengguna

85,41%
Sangat
Praktis

2
Kemenari-kan

Sajian
83,33%

Praktis

3 Aspek Waktu 76,04% Praktis

Dari tabel di atas terdapat didapatkan modul sudah praktis
untuk tahap small group evaluation.

Tes  praktikalitas  juga  dilakukan  pada  tahap  uji
lapangan (field test).  Berikut hasil  praktikalitas tahap uji
lapangan (field test).

Tabel 3. Hasil praktikalitas tahap field test

No Aspek Penilaian
Persentase

Skor
Kategori

1
Kemudahan
Pengguna

81,33% Praktis

2
Kemenarikan

Penyajian
81,25% Praktis

3 Aspek Waktu 81,67% Praktis

Dari  tabel  di  atas  terlihat  bahwa  modul  berbasis  RME
praktis diujikan pada tahap field test.

c. Efektivitas
Efektivitas  modul  dilihat  berdasarkan  hasil  test.

Untuk melihat perubahan kemampuan pemahaman konsep,
dilakukan test (pretest) sebelum diberikan modul dan test
(postest)  setelah  menggunakan  modul.  Berikut  hasil
pretest dan postest peserta didik.
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Tabel 4. Hasil pretest dan postest

Dari  tabel  tersebut  dipaparkan kemampuan
pemahaman  konsep  peserta  didik  meningkat.  Sehingga
didapatkan  bahwa  modul  berbasis  RME  efektiv  untuk
meningkatkan  kemampuan  pemahaman  konsep  untuk
materi barisan.

PEMBAHASAN

Tujuan  penelitian  yakni guna menciptakan  produk  yang
valid,  praktis  dan  efektif.  Produk  yang  dikembangkan
yakni modul  berbasis  RME  untuk  meningkatkan
kemampuan pemahaman konsep peserta didik. 

1. Validasi Modul
Aspek yang dinilai untuk validitas Modul adalah

aspek penyajian, materi dan isi, kebahasaan dan kegrafikan
atau tampilan. Validasi modul  ini dilakukan oleh 2 orang
pakar  yaitu  2  orang  pakar  pendidikan  matematika.
Didapatkan  modul  masuk  dalam  kategori  sangat  valid
dengan  persentase  86,79%  perbaikan  dilakukan  sesuai
dengan saran validator. Dan hasil perbaikan dalam modul
layak di uji cobakan .

2. Praktikalitas Modul
Pada  tahap  praktikalitas  dilakukan  penilaian

terhadap  aspek penggunaan,  aspek penyajian,dan  alokasi
waktu.  Untuk  mengetahui  kepraktisan  modul  maka
disebarkan angket pada tahap small group dan field test.
Berdasarkan  hasil  angket  pada  tahap  small  group
didapatkan  bahwa  modul  berbasis  RME  praktis  untuk
digunakan  dengan  persentase   80,56%.  Sedangkan  pada
tahap field test didapatkan hasil analisis dengan persentase
81,42% dengan kategori praktis. Pada tahap field test juga
diberikan angket kepada duru untuk melihat respon guru
terhdap modul berbasis RME. Dari hasil analisis terhadap
respon  guru  didapatkan  hasil  85,87%  dengan  kategori

sangan praktis. 

3. Efektifitas modul
Efektivitas  modul  adalah  bagaimana  modul

tersebut mempengaruhi peserta didik. Penggunaan modul
berbasis  RME  untuk  meningkatkan  pemahaman  konsep
juga dievaluasi. Uji lapangan pada 30 orang kelas X1 IPA
menilai  keefektifan  penelitian  ini.  Untuk  mengukur
perkembangan pemahaman konsep,  sebuah tes  diberikan
sebelum dan sesudah mengikuti pembelajaran.

Berdasarkan  analisis  data  hasil  pretest  sebelum
menggunakan  modul  peserta  didik  banyak  mendapatkan
skor 0, dan hanya ada 1 orang yang bisa mendapatkan skor
4.  Kemudian  dari  hasil  analisis  hasil  postest  didapatkan
peningkatan  persentase  peserta  didik  yang  mendapatkan
skor  sempurna  dibandingkan  dengan  hasil  pretest.
Berdasarkan hasil tersebut dapat dikatakan nahwa modul
efetiv  untuk  meningkatkan  pemahaman  konse  peserta
didik SMA Kelas XI.

KETERBATASAN PENELITIAN

Keterbatasan  penelitian  ini  adalah  modul  yang
dikembangkan hanya pada materi barisan semester genap.
Dan uji  coba  modul  dilakukan  hanya pada  satu sekolah
sehingga  tidak  dapat  membandingkan  hasil  penggunaan
modul dengan peserta didik di ekolah lain.

SIMPULAN

Berdasarkan  tahapan  pengemabngan  yang
dilakukan maka diperleh modul berbasis RME pada materi
barisan  untuk  peserta  didik  SMA  kelas  XI,  dengan
kategori  valid  setelah  dilakuka  validasi  oleh  ahli.
Praktikalitas  modul  berbasis  RME  juga  dikategorikan
praktis  menurut  penilaian  peserta  didik  dan  guru.
Efektiritas  modul  berbasis  RME  juga  dikatakan  efektif
untuk  meningkatkan  kemampuan  pemahaman  konsep
peserta didik.
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